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Tanggungjawab Notaris Terhadap Wasiat yang Telah Didaftarkan ke Daftar 
Pusat Wasiat tapi tidak Didaftarkan ke Balai Harta Peninggalan 
 
Wasiat tidak hanya didaftarkan dan dilaporkan melalui online saja setelah 
adanya peraturan baru dari kementerian Hukum dan HAM , tapi pendaftaran 
dan pembukaannya pun masih wajib dilakukan secara manual ke Balai Harta 
Peninggalan, karena aturan perundang-undangan sendiri masih menerapkan 
aturan tersebut , dimana dalam hal ini nantinya Notaris akan mendapatkan Akta 
secara verbal yang diberikan oleh Balai Harta Peninggalan terkait dengan 
pendaftaran dan pembukaan Surat Wasiat tersebut. Sehingga tidak bisa serta 
merta notaris membuka surat wasiat tanpa sepengetahuan Balai Harta 
Peninggalan. 
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan permasalahannya yakni terkait 
dengan akibat hukum jika wasiat tersebut tidak didaftarkan dan terkait dengan 
perlindungan hukum penerima wasiat jika wasiatnya tidak didaftarkan di 
BHP.Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan Pendekatan perundang-
undangan, dan pendekatan konseptual. Hasil dari penelitian yang dilakukan 
adalah akta wasiat yang tidak didaftarkan ke BHP akan tetap berbentuk otentik 
tetapi pada dasarnya akta tersebut tidak dapat dilaksanakan. Notaris yang 
membuka wasiat tanpa sepengetahuan BHP dianggap telah melakukan 
pelanggaran secara administratif dan apabila ada pihak yang dirugikan , maka 
notaris bisa juga digugat secara perdata. 
 






Notary responbility of the will has been registered to the list of the 
wills but not registered to the inheritance hall 
 
 The will is not only registered and reported online only after the new 
regulation from the Ministry of Law and Human Rights , but the registration and 
opening is still required to be done manually to the Probate Court , because the 
statutory regulations themselves still apply these rules , which in this case will 
later the notary will get a verbal deed given by Probate Court related to the 
registration and opening of the will. So that a notary can not immedetialy open a 
will without the knowledge of the Probate Court. 
 Based on the description above , the problem is formulated , which is 
related to the legal consequences if the will is not registered and related to the 
legal protection of the recipient of the will if the will is not registered at BHP. The 
type of research used is normatif  legal research. The research method used is the 
statutory approach and the conceptual approach. The results of the research 
conducted is that the will not be registered with BHP will remain authentic, but 
basically the deed cannot be carried out. A notary who opens a will without the 
knowledge of BHP is considered to have commited an administrative offesense 
and if there is a party that is injured, then the notary can also be suedcivilly.  
 









Halaman Sampul ................................................................................................... i 
Halaman Pernyataan Gelar .................................................................................... ii 
Halaman Persetujuan ............................................................................................. iii 
Halaman Pernyataan Keaslian Tesis  .................................................................... iv 
Abstrak  ................................................................................................................. v 
Abstract ................................................................................................................. vi 
Ringkasan  ............................................................................................................. vii 
Kata Pengantar  .....................................................................................................  ix 
Daftar Isi ...............................................................................................................  xi 
BAB I PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang …………………………………………………………. 1 
2. Rumusan Masalah ……………………………………………………… 5 
3. Tujuan dan Manfaat Penelitian …………………………………………. 5 
4. Orisinalitas Penelitian ………………………………………………...... 7 
5. Tinjauan Pustaka ……………………………………………………..... 12 
5.1 Teori tanggungjawab …………………………………………….…. 12 
5.2 Teori Jabatan Notaris……………………………………………… 14 
5.3 Konsep Wasiat …………………………………….…………….….. 17 
6. Metode Penelitian ………………………………………………...……. 18 
6.1 Tipe Penelitian ……………………………………………….……. 18 
6.2 Pendekatan Masalah ………………………………………………... 18 
6.3 Sumber Bahan Hukum …………………………………………… 20 
      6.3.1 Bahan Hukum Primer ………………………………………… 20 
      6.3.2 Bahan Hukum Sekunder …………………………………........ 20 
6.4 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum……………. 21 
6.5 Analisis Bahan Hukum …………………………………………… 21 




BAB II : AKIBAT HUKUM DARI AKTA WASIAT YANG TIDAK 
DIDAFTARKAN DI BALAI HARTA PENINGGALAN 
2.1 Pengertian Akta Wasiat  .................................................................................. 24 
2.2 Macam-macam Akta Wasiat  .......................................................................... 32 
2.3 Pendaftaran Akta Wasiat ................................................................................. 39 
2.4 Tugas Pokok dan Kewenangan Notaris  ......................................................... 41 
2.5 TanggungJawab Notaris terhadap pendaftaran Akta wasiat ke BHP.............. 46 
2.6 Akibat Hukum terhadap akta wasiat yang tidak didaftarkan di BHP ............. 52 
BAB III: PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENERIMA WASIAT 
YANG AKTA WASIATNYA TIDAK DIDAFTARKAN DI BALAI HARTA 
PENINGGALAN 
3.1 Syarat-syarat sebagai Penerima Wasiat  ......................................................... 69 
3.2 Tanggungjawab bagi penerima Wasiat ........................................................... 77 
3.3 Bentuk Perlindungan hukum terhadap penerima wasiat yang akta 
      Wasiatnya tidak didaftarkan di BHP  .............................................................. 88 
BAB IV PENUTUP 
4.1 Kesimpulan ..................................................................................................... 98 
4.2 Saran  ............................................................................................................... 99 








4.1.1Akta wasiat yang tidak didaftarkan serta tidak dibukakan oleh Notaris 
kepada Balai Harta Peninggalan adalah akta wasiat tersebut tetap sah dan 
berbentuk otentik , tetapi akta wasiat tersebut pada dasarnya tidak dapat 
dilaksanakan karena tidak adanya pendaftaran di BHP. Apabila akta wasiat 
tersebut tidak didaftarkan dan dilakukan pembukaan oleh Notaris tanpa 
sepengetahuan BHP , maka notaris telah melakukan perbuatan melanggar hukum. 
Apabila setelah dibukakan akta wasiatnya kemudian terdapat kerugian , maka 
pihak yang merasa dirugikan dapat mengajukan gugatan ke pengadilan. 
4.2.2 Berkaitan dengan perlindungan hukum bagi penerima wasiat , 
maka disini penerima wasiat dapat mengajukan perlindungan hukum secara 
represif, dimana jika dikaji dari pasal 1365 BW , maka penerima wasiat 
sebenarnya bisa mengalami kerugian materiil dan imateriil. Dimana , kerugian 
materiil bisa terjadi jika penerima wasiat nyata-nyata mengalami kerugian yang 
dapat dinilai dengan uang. Misal ternyata surat wasiat tersebut telah dibuka dan 
dilaksanakan oleh notaris tanpa sepengetahuan pihak Balai Harta Peninggalan dan 
pembacaan serta penyerahannya kepada pihak yang bukan semestinya , maka 
penerima wasiat akan kehilangan haknya untuk menerima sesuatu yang nilainya 
bisa terhitung seperti uang dan harta kekayaan. Sementara , dari kerugian imateriil 
juga bisa terjadi karena jika para penerima wasiat yang dirugikan secara materiil 
tidak mendapatkan haknya , maka penerima wasiat akan mengalami kerugian 
berupa kesenangan hidup , Karena seharusnya penerima wasiat sudah bisa 
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